
 

167 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afriyadi, Achmad Dwi. 2019. “Kepala Bappenas: Penurunan Muka Tanah Jakarta 

7,5 Cm/Tahun.” detikfinance. 2019. https://finance.detik.com/berita-ekonomi-

bisnis/d-4386755/kepala-bappenas-penurunan-muka-tanah-jakarta-75-

cmtahun. 

Annisa, Rahmania Nur. 2018. “Perencanaan Kawasan Wisata Pasir Putih Situbondo 

dengan Konsep Ekowisata.” Universitas Gadjah Mada. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang. 2019. Kabupaten Pemalang dalam 

Angka 2019. Kabupaten Pemalang: Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Pemalang. 

Balai Penelitian dan Pengembangan Kementrian PUPR. 2017. “Pemecah 

Gelombang Ambang Rendah (PEGAR).” PU-net. 2017. 

https://litbang.pu.go.id/2017/05/07/pemecah-gelombang-ambang-rendah-

pegar/. 

Bricker, Kelly. 2017. “Travel and Tourism Research Association: Advancing 

Tourism Research Globally.” The International Ecotourism Society 1: 1–10. 

Carmona, Matthew, Steve Tiesdell, Tim Heath, dan Taner Oc. 2013. Public Spaces 

Urban Spaces The Dimensions of Urban Design Second Edition. Routledge. 

Second. New York: Routledge. 

https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 

Damira, Khaira. 2018. “Perencanaan Kampung Purus III dengan Konsep Ramah 

Anak melalui Pendekatan Partisipatif.” Universitas Gadjah Mada. 

Dickman, Sharron. 1997. Tourism: An Introductory Text. Sydney: Hodder 

Headline. 

Fitri, Wida Rosyidah Diyanatul. 2018. “Penataan kawasan Situ Cisanti dengan 

konsep integrated ecotourism planning, Kabupaten Bandung.” Universitas 

Gadjah Mada. 

Folke, Carl, Reinette Biggs, Albert V. Norström, Belinda Reyers, dan Johan 

Rockström. 2016. “Social-ecological resilience and biosphere-based 

sustainability science.” Ecology and Society 21 (3). 

https://doi.org/10.5751/ES-08748-210341. 

Folke, Carl, Johan Colding, dan Fikret Berkes. 2002. “Synthesis: Building 

resilience and adaptive capacity in social–ecological systems.” Navigating 

Social-Ecological Systems: Building Resilience for Complexity and Change, 

352–87. 

Gunn, Clare A. 1994. Tourism Planning: Basics, Concepts, Cases. London: Taylor 

& Francis. 

Hamuna, Baigo, Annisa Novita Sari, dan Alianto. 2018. “Kajian Kerentanan 

Penataam Kawasan Pesisir Widuri dan Pesisir Tanjungsari, Kabupaten Pemalang dengan Konsep
Community
Based Ecotourism
M YUSUF ZAKY A, Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

168 

 

Wilayah Pesisir Ditinjau dari Geomorfologi dan Elevasi Pesisir Kota dan 

Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua.” Jurnal Wilayah dan Lingkungan 6 (1): 

1–14. https://doi.org/10.14710/jwl.6.1.1-14. 

Hijriati, Emma, dan Rina Mardiana. 2015. “Pengaruh Ekowisata Berbasis 

Masyarakat Terhadap Perubahan Kondisi Ekologi, Sosial Dan Ekonomi Di 

Kampung Batusuhunan, Sukabumi.” Sodality: Jurnal Sosiologi Pedesaan 2 

(3): 146–59. https://doi.org/10.22500/sodality.v2i3.9422. 

Ismail, Fitri, Soni Akhmad Nulhaqim, dan Hadiyanto A Rachim. 2016. 

“Community empowerment of a small business group (Case Study: Emping 

Melinjo Artisans By PT . Telekomunication , tbk In Desa Narimbang 

Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang).” AdBispreneur 1 (2): 165–83. 

Kementrian Dalam Negeri. 2009. “Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 

Tahun 2009 Tentang Pedoman Pengembangan Ekowisata Di Daerah.” 

Kementrian Kelautan dan Perikanan. 2002. Keputusan Menteri Kelautan Dan 

Perikanan Nomor: Kep. 10/Men/2002 Tentang Pedoman Umum Perencanaan 

Pengelolaan Pesisir Terpadu. Jakarta: Sekretariat Negara. 

http://hukum.unsrat.ac.id/men/kepmen_laut_10_02.htm. 

Lynch, Kevin, dan Edmund H. Chapman. 1962. The Image of the City. The M.I.T. 

Press. Cambridge, Massachusetts, and London, England. 

https://doi.org/10.2307/427643. 

Mardikanto, Totok. 2013. Konsep-konsep pemberdayaan masyarakat: acuan bagi 

aparat birokrasi, akademi, praktisi, dan peminat/pemerhati pemberdayaan 

masyarakat. Surakarta: Lembaga pengembangan pendidikan (LPP) UNS 

Press. 

Mosquera-Laverde, William E., Oscar A. Vásquez-Bernal, dan Claudia P. Gómez-

Espinosa. 2018. “Green engineering that focuses on ecotourism as an 

environmental strategy.” Global Journal of Engineering Education 20 (2): 

132–39. 

Nasar, Jack L. 1998. The Evaluative Image of the City. London: Sage. 

Nugroho, Agung Wahyu. 2017. Silvikulltur Rehabilitasi Pantai Berpasir Kebumen. 

Diedit oleh Muhammad Na’iem dan Nina Mindawati. Surakarta: UNS Press. 

Pemerintah Kabupaten Pemalang. 2016. Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang 

Nomor 19 tahun 2016 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan 

Kabupaten Pemalang tahun 2017-2025. Kabupaten Pemalang. 

Permatasari, Disa Ceria, R Siti Rukayah, dan Titien Woro Murtini. 2014. 

“Pengembangan kawasan objek wisata pantai widuri pemalang.” IMAJI 3 (4): 

663–68. 

Pitana, I Gde, dan I Ketut Surya Diarta. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata. Diedit 

oleh FI. Sigit Suyantoro. Penerbit Andi. 

Penataam Kawasan Pesisir Widuri dan Pesisir Tanjungsari, Kabupaten Pemalang dengan Konsep
Community
Based Ecotourism
M YUSUF ZAKY A, Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

169 

 

Prabowo, Harkinz, dan Prijantono Astjario. 2016. “Perencanaan Pengelolaan 

Wilayah Pesisir Pulau Jawa Ditinjau Dari Aspek Kerentanan Kawasan Dan 

Implikasinya Terhadap Kemungkinan Bencana Kenaikan Muka Laut.” Jurnal 

Geologi Kelautan 10 (3): 167. https://doi.org/10.32693/jgk.10.3.2012.225. 

Rahmawan, Yunar. 2018. “Penjelasan BMKG Soal Banjir Rob yang Melanda 

Pantura, Jawa Tengah.” Kumparan.com. 2018. 

https://kumparan.com/panturapost/penjelasan-bmkg-soal-banjir-rob-yang-

melanda-pantura-jateng. 

Republik Indonesia. 2009. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

2009 tentang Kepariwisataan. Sekretariat Negara. 

———. 2014. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisir dan Pulau Pulau Kecil. Sekretariat Negara. 

http://brwa.or.id/assets/image/regulasi/1429617839.pdf. 

Rizkianto, Neno, dan Topowijono. 2018. “Penerapan konsep community based 

tourism dalam pengelolaan daya tarik wisata berkelanjutan (Studi Pada Desa 

Wisata Bangun.” Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) 58 (2): 20–26. 

http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/view/24

02. 

Rizkina, Wilda. 2018. “Penataan kawasan pusat oleh-oleh khas sokaraja dengan 

pendekatan placemaking.” Universitas Gadjah Mada. 

Setioko, Bambang, Titien Woro Murtini, dan Edward Endrianto Pandelaki. 2011. 

“Conceptual spatial model of coastal settlement in urbanizing area Case study 

on fisherman settlement, Tambak Mulyo-Semarang City.” International 

Journal on Architectural Science 8 (3): 60–66. 

Shirvani, Hamid. 1985. The Urban Design Process. 

Suansri. 2003. Community based tourism handbook. 

Sunaryo, Bambang. 2013. Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep 

dan Aplikasinya di Indonesia. Yogyakarta: Penerbit Gava Media. 

Supriharyono. 2000. Pelestarian dan Pengelolaan Sumber Daya Alam di Wilayah 

Pesisir Tropis. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Suprijanto, Iwan. 2002. “Karakteristik Spesifik, Permasalahan dan Potensi 

Pengembangan kawasan kota tepi laut/pantai (Coastal City) di Indonesia.” In 

Studi Dampak Timbal Balik Antar Pembangunan Kota dan Perumahan di 

Indonesia dan Lingkungan Global, 7–27. 

Talen, Emily. 2009. Urban Design Reclaimed: Tools, Techniques, and Strategies 

for Planners. Chicago: APA Planners Press. 

Vidyabrata, Pramudya Aditama. 2002. “Studi pola tata ruang permukiman nelayan 

(Studi kasus: Desa Ujung Gagak, Desa Ujung Alang dan Desa Panikel di 

Penataam Kawasan Pesisir Widuri dan Pesisir Tanjungsari, Kabupaten Pemalang dengan Konsep
Community
Based Ecotourism
M YUSUF ZAKY A, Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



 

170 

 

Kampung Laut, Segara Anakan-Cilacap).” Universitas Diponegoro. 

Wismadi, Muhammad Tsaqif. 2019. “Perencanaan koridor wisata jalan 

prawirotaman dengan konsep walkability, visual appeal, social interaction, dan 

parking circulation.” Universitas Gadjah Mada. 

 

 

 

Penataam Kawasan Pesisir Widuri dan Pesisir Tanjungsari, Kabupaten Pemalang dengan Konsep
Community
Based Ecotourism
M YUSUF ZAKY A, Doddy Aditya Iskandar, S.T., MCP., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


